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PENGARUH KEKAKUAN BULU SIKAT DAN PASTA PEMBERSIH
TERHADAP KEKASARAN PERMUKAAN RESIN AKRILIK HEAT
CURED

Risya Riyandika Putri
Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Salah satu metode pembersihan gigi tiruan yang banyak dipilih oleh
pengguna gigi tiruan adalah metode mekanik, yaitu menyikat gigi tiruan
menggunakan bulu sikat dengan pasta pembersih, namun metode ini dapat
menyebabkan kekasaran permukaan resin akrilik. Sikat gigi yang ditemukan di
pasaran memiliki variasi kekakuan bulu sikat diantaranya lembut dan sedang.
Bahan pembersih yang umum digunakan saat ini adalah pasta gigi, padahal telah
tersedia pasta pembersih khusus untuk membersihkan gigi tiruan. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kekakuan bulu sikat dan pasta
pembersih terhadap kekasaran permukaan resin akrilik heat cured. Sebanyak tiga
puluh dua spesimen resin akrilik dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kelompok A
dan B adalah spesimen yang disikat dengan pasta gigi menggunakan bulu sikat
lembut dan sedang, lalu kelompok C dan D adalah spesimen yang disikat dengan
pasta pembersih khusus gigi tiruan menggunakan bulu sikat lembut dan sedang.
Spesimen disikat 2 kali sehari masing-masing dengan durasi 2 menit selama 13
hari. Pengukuran kekasaran permukaan spesimen dilakukan di awal (pretest) dan
akhir (posttest) menggunakan Surface Texture Measuring Instrument. Data diuji
secara statistik dengan uji T berpasangan, one way ANOVA dan post hoc
bonferroni. Uji one way ANOVA pada posttest menunjukkan kekasaran
permukaan (um) pada kelompok A sebesar (0,2600+0,4472); B (0,3975+0,4950);
C (0,2350+0,1414) dan D (0,3125+0,3327). Uji post-hoc Bonferroni menunjukkan
adanya perbedaan kekasaran permukaan yang signifikan (p<0,05) antar masing-
masing kelompok kecuali kelompok A dengan kelompok C dan D. Kesimpulan
dari penelitian ini yaitu penyikatan menggunakan bulu sikat lembut dan sedang
dengan dua jenis pasta pembersih dapat meningkatkan kekasaran resin akrilik.

Kata kunci: kekakuan bulu sikat, kekasaran permukaan, pasta gigi, pasta
pembersih khusus gigi tiruan, resin akrilik heat cured
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THE EFFECT OF STIFFNESS OF BRISTLES BRUSH AND
CLEANSER PASTES ON SURFACE ROUGHNESS OF HEAT
CURED ACRYLIC RESINS

Risya Riyandika Putri
Dentistry Study Program Medical Faculty
Sriwijaya University

ABSTRACT

One of denture cleansing methods chosen by denture users is the mechanical
method that is brushing removable denture by brush bristles and cleanser paste,
but this method is able to cause surface roughness of heat cured acrylic resin.
Toothbrush found in the market has a stiffness variation such as soft and medium
bristle brush. Cleaning substance commonly used at present is toothpaste, while a
specific cleanser paste is available for cleaning dentures. The purpose of this
study was to determine the effect of stiffness of bristles brush and cleanser paste
on the surface roughness of heat cured acrylic resin. Thirty two acrylic resin
specimens were divided into 4 groups: group A and B were specimens brushed
with toothpaste using soft and medium brush bristles, then group C and D were
specimens brushed with a specific paste of denture cleanser using soft and
medium brush bristles. The specimens were brushed two times a day 2 minutes
each for 13 days. The surface roughness measurement were taken at the pretest
and posttest using Surface Texture Measuring Instrument. The data were tested
statistically by paired T test, one way ANOVA and post hoc Bonferroni. One way
ANOVA test at posttest showed surface roughness (um) for group A
(0,2600+0,4472); B (0,3975£0,4950); C (0,2350+0,1414) and D (0,3125+0,3327).
Post hoc Bonferroni test showed that there were significant differences in surface
roughness (p<0,05) between groups except group A with group C and D. In
conclusion, brushing using soft and medium brush bristles with two types of
cleanser paste increased the surface roughness of heat cured acrylic resin.

Keywords: heat cured acrylic resin, specific cleaning paste for denture stiffness of
bristles brush, surface roughness, toothpaste
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gigi tiruan lepasan adalah gigi tiruan yang menggantikan sebagian atau
seluruh gigi, dapat dilepas dan dipasang kembali di dalam rongga mulut.
Komponen gigi tiruan sebagian lepasan terdiri dari konektor mayor, konektor
minor, dudukan, direct retainer, komponen resiprokal, indirectretainer,
sandaran/rest, gigi artifisial dan basis. Basis merupakan bagian dari gigi tiruan
yang ditempatkan di atas jaringan pendukung dan merupakan tempat dimana gigi
artifisial dilekatkan. Bahan yang paling sering digunakan untuk membuat basis
gigi tiruan adalah resin akrilik.2?3Jenis resin akrilik yang sering digunakan adalah
resin akrilik heat cured karena memiliki beberapa keunggulan, yaitu warna
menyerupai gingiva, stabilitas warna baik, harga relatif murah dan prosedur
pembuatannya mudah.*

Gigi tiruan yang terbuat dari resin akrilik perlu dijaga kebersihannya
agar tidak berpotensi menimbulkan penyakit pada jaringan rongga mulut seperti
denture stomatitis, yang merupakan penyakit akibat adanya mikroorganisme
patogen yang melekat pada permukaan gigi tiruan.>® Metode pembersihan gigi
tiruan salah satunya adalah metode mekanik yaitu menyikat gigi tiruan dengan
bulu sikat dan pasta pembersih.” Bahan abrasifyang terkandung dalam pasta
pembersihmemiliki peran penting untuk pembersihan yang efisien, karena
menyikat gigi tiruan hanya dengan air tidak menghilangkan noda dan endapan

organik yang ada pada gigi tiruan.®



Pasta pembersih gigi tiruan yang umum digunakan oleh masyarakat
Indonesia saat ini adalah pasta gigi. Saat ini di beberapa negara telah tersedia
pasta pembersih khusus untuk membersihkan gigi tiruan, namun pasta pembersih
khusus ini belum tersedia di Indonesia. Salah satu kandungan utama dalam pasta
gigi dan pasta pembersih khusus gigi tiruan adalah bahan abrasif. Pasta gigi yang
ditemukan di pasaran mengandung lebih dari satu bahan abrasif yaitu kombinasi
antara calcium carbonate, perlite dan hydrated silica , sedangkan dalam pasta
khusus pembersih gigi tiruan hanya terdiri dari satu bahan abrasif yaitu hydrated
silica.”®

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode pembersihan secara
mekanik memiliki efek yang tidak baik tehadap permukaan resin akrilik. Freitas et
al. menyatakan bahwa menyikat basis gigi tiruan dengan kombinasi bulu sikat dan
pasta gigi menimbulkan efek abrasif yang lebih besar dari pada menyikat hanya
dengan air.” Penyikatan basis gigi tiruan dengan durasi penyikatan 3 menit yang
dilakukan selama 7 hari menggunakan pasta gigi menyebabkan kekasaran lebih
tinggi pada kekasaran permukaan material resin akrilik dibanding dengan pasta
khusus pembersih gigi tiruan.’® Permukaan basis gigi tiruan yang kasar dapat
meningkatkan retensi biofilm termasuk Candida albican.!

Sikat gigi yang ditemukan di pasaran memiliki berbagai macam variasi
dalam hal bentuk, ukuran, dan derajat kekakuan.'? Kekakuan bulu sikat pada saat
pembersihan  basis  resin  akrilik  diduga dapat = mempengaruhi
kekasaranpermukaan.®® Saat ini terdapat 3 jenis sikat gigi berdasarkan kekakuan

bulu sikatnya, yaitu lembut (soft), sedang (medium), dan keras (hard).*? Beberapa



penelitian membuktikan bahwa menyikat gigi tiruan dengan bulu sikat lembut,
sedang dan keras menggunakan pasta gigi mengakibatkan kekasaran pada
permukaan plat resin akrilik.}** Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kerusakan terkecil dihasilkan oleh sikat gigi dengan bulu lembut
sedangkan kerusakan paling besar dihasilkan oleh sikat gigi dengan bulu keras.!
Saat ini belum ada penelitian tentang kekasaran permukaan plat resin akrilik
setelah pembersihan yang dilakukan menggunakan kombinasi bulu sikat dengan
kekakuan yang berbeda dan pasta pembersih yang terdiri dari pasta gigi dan pasta
khusus pembersih gigi tiruan. Berdasarkan pemaparan di atas, penulis ingin
melakukan penelitian mengenai pengaruh kekakuan bulu sikat dan pasta

pembersih terhadap kekasaran permukaan plat resin akrilik.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah kekakuan bulu sikat dan pasta pembersih berpengaruh terhadap

kekasaran permukaan plat resin akrilik heat cured?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kekakuan bulu
sikat jenis lembut dan sedang dengan pasta pembersih yang terdiri dari
pasta gigi dan pasta pembersih khusus gigi tiruan terhadap kekasaran

permukaanresin akrilik heat cured.



1.3.2 Tujuan Penelitian Khusus

1. Membandingkan tingkat kekasaran resin akrilik heat cured
menggunakan bulu sikat jenis lembut (soft) dengan pasta gigi dan pasta
pembersih khusus gigi tiruan.

2. Membandingkan tingkat kekasaran resin akrilik heat cured
menggunakan bulu sikat jenis sedang (medium) dengan pasta gigi dan
pasta pembersih khusus gigi tiruan.

3. Membandingkan tingkat kekasaran resin akrilik heat cured
menggunakan bulu sikat lembut (soft) dan sedang (medium)dengan
pasta pembersih yang terdiri dari pasta gigi dan pasta pembersih

khusus gigi tiruan.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Menambah pengetahuan di bidang kedokteran gigi mengenai pengaruh
kekakuan bulu sikat dan pasta pembersih terhadap kekasaran
permukaan resin akrilikheat cured.
2. Memberikan informasi kepada tenaga kesehatan gigi untuk
mengedukasi pasien mengenaijenis bulu sikat dan pasta pembersih

yang sebaiknya digunakan untuk merawat gigi tiruan.
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